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ABSTRACT: From observation and experiencein ClassV Batang Peranap SDN 001 Indragiri
Hulu encountered symptoms, especially in social studies is of 23 students only 11 (47.8%) of
students are serious in taking into account social studies underway, while other students do not
pay attention to the lesson . Based on the researchers interested in conducting a class action
research to determine appropriate action in the implementation of STAD cooperative learning
to improve student interest in social studies classV SDN 001 Batang Peranap.

Classroom action research was conducted in Class V Batang Peranap SDN 001 Indragiri Hulu
academic year 2013/2014 the number of students as many as 23 people. This research was
conducted in two cycles starting from April 2013 to May 2013.

Based on the results of the discussion of the number of students who completed the prasiklus
only 28% and increased in the first cycle to 70% in the first cycle sebebakan for both students
and researchersaretill ina period of adaptation and still requires some dokongan fromvarious
parties. Seen on the second cycle increased to 88% with an average value that is 77.6 can be
concluded that the hypothesis proposed action can be accepted astrue. In other words, that the
application of cooperativelearning model Jigsaw mode canimprove students’ learning outcomes

IPSSDN 001 Class V Batang Peranap Indragiri Hulu

Keywords: Cooperative Learning Model STAD, results of social studies.

PENDAHUL UAN

Belgjar dapat dil akukan dengan semangat
gpabilasswvamemiliki minat belgar. Minat addah
suatu rasalebih sukadan rasaketerkaitan pada
suatu hd atau aktivitas, tanpaadayang menyuruh,

(Djamrah,2002:132). Seorang Sswayang memiliki

minat terhadap matapelgaranbisa meningkatkan

hasil belgarnya, sedangkanyangtidak mempunyal

minat akan sulit meningkatkan hasil belgarnya,

sehinggaprestas belgjar tidak berhasil diraih.
Berdasarkan pengamatan pendliti padakelas

V SDN 001 Batang Peranap Kabupapaten

Indragiri Hulu khususnyapadamatapegaran IPS

ditemuai ggaa-gejdasebagai berikut:

a. Sangat sedikit jumlah siswayang aktif saat
proses pembelgjaran berlangsung dengan
menggunakan metode kerjakel ompok.

b. Keinginan siswa dalam bertanya atau me-
nyampaikan usulan kepada guru kurang
diorganisir sehinggakesanyang diterimasisva
kurang berarti.

¢. Mekipunjumlahsswaided, namunkegarahan
siswadalam belgjar kurang terlihat, terlebih
padawaktu diadakan tanyajawab.

d. Dari 23sswahanyall atau47,8% sswasga
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yang seriusddammemperhatikanmateri daam
pembelajaran IPS berlangsung, sedangkan
siswa lainnya tidak memperhatikan pada
pelgaran dengan antusias.

e. Meskipun gurutelah melakukan berbagai cara
namun belum mampu meningkatkan minat
siswa dalam belgjar, artinyacara-carayang
dilakukan sampai saet ini bdum mendatangkan
kemajuan yang berarti untuk meningkatkan
minat belgjar mereka.

f. Dari 23s9swahanyal3sswaatau56,5% yang
mencapa nila KriteriaKetuntasan Minimad (
KKM) yang telah ditetapkan sekolah yaitu 65.

Sedangkan 10 siswamendapat nilai 60 (
dibawah KKM). Hal ini menunjukan bahwa
pembel gjaran kurang berhasil.

Kondis belgar yang demikianitu perlu di-
perbaiki agar 9swalehih banyak yang berminat be-
lgar agar merekalebih memahami gpayang dipe-
Igari. Dan bilamerakatelah memahami apa yang
dipel gari akan mendapatkan hasil yanglebih baik.

Belgar itu sangat kompleks, belum dike-
tahui segalaseluk beluknya. Hasil belgjar dipe-
ngaruhi oleh berbagai faktor, seperti kecakapan



dan ketangkasan belgar berbedasecaraindividu.

Sukseshanyatercapal berkat usahakeras, tanpa

usahatak akantercapal sesuatu. Sebaiknyasiswa

diawas dan dibimbing sewaktu belgjar dan cara
carabelgjar dipraktekan dalam tiap pelgaran,

(Slameto,2003:73).

Oleh karenaitu, agar proses pembel gjaran
yang demikian itu dapat terlaksanakan dengan
baik maka perlu dilakukan penelitian tentang “
penerapan model pembel gjaran kooperatif tipe
STAD untuk meningkatkan minat belgjar IPS
pada siswa kelas V SDN 001 Batang Peranap
Kabupaten Indragiri Hulu”

Berdasarkan |atar bel akang masalah yang
telah dipaparkan di atas, makadapat dirumuskan
measal ah gpakah dengan penerapanmodd  pembe-
|gjaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan
minat belgjar I1PS pada siswakelasV SDN 001
Batang Peranap Kabupaten Indragri Hulu?.

Sesual denganlatar belakang dan perumusan
measdahnya, makapenditianini bertujuanuntuk :

1. Mengetahui model pembelgjaran K ooferatif
Tipe STAD dapat meningkatkan minat belgar
gswa

2. Mengetahui minat belgjar IPS pada siswa
kelas V SDN 001 Batang Peranap.

Melalui pendlitianini diharapkan mem-
peroleh manfaat baik itu bagi siswa, bagi guru,
bagi sekolah, dan bagi pendiiti antaralain:

1. Bagidswa

Dapat meningkatkan minat belgjar sswakelas
V SDN 001 Batang Peranap khususnyapada
matapelgaran I PS.

2. Bagiguru

Dapat dijadikan salah satu dternatif metode
menggar untuk meningkatkan mutu, praktek
pembel garan dikel as gpabilametode menggjar
yang sering dipakai dan kurang membuahkan
hasil belgar yang maksma dan kurang diminati
olehsgswa

3. Bagi Sekolah

Dengan penerapan model pembelgjaran
kooperatif tipe STAD dapat dimeningkatan
persentase ketuntasan KKM khususnyapada
matapelgaran I PS.

4. Bagi Penditi

Dihargpkan dengan pendlitian tindakan kelas
ini dapat memperdalam kemampuan dalam
pembuatan penelitian sdanjutnya.
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Menurut Slavin (2008:11) pembelgjaran
kooperatif adalah pembelgaran dimana siswva
belgjar secara kolompok. Padapembelgaran ini
siswadikelompokkan. Tiap-tiap kelompok terdiri
dari 4 atau 5 orang siswa. Anggota kel ompok
harusheterogen baik kongitif, jeniskelamin, suku,
dan agama. Belgjar dan bekerjasetarakolaboratif,
dengan struktur kelompok yang heterogen.

Pembelgaran kooperatif mempunyai fase-
fase yang harus dilalui dalam pelaksanaannya.
Terdapat 6 fase atau langkah utama Ibrahim
dan Nur (2000,10).

Pembe gjaran dimulai dengan menyampai-
kan tujuan pembel g aran dan memotivas siswva
untuk belgar. Fase ini diikuti siswa dengna
penyajian informasi, sering dalam bentuk teks
bukan verbal. Sdanjutnya siswa dikelompokkan
dalam bentuk tim-tim belgjar. Tahap ini diikuti
bimbingan guru pada ssat Sswa bekerjasama
menyelesaikan tugas mereka. Pada fase terakhir
pembel ajaran kooperatif yaitu penyajian hasil
kerjakelompok, dan mengtes apayang mereka
pelgari, sertamemberi penghargaan terhadap
usaha usaha kelompok atau individu.

Tipe STAD (Sudent Teams Achievement
Division) adalah suatu bentuk pembelgaran
koopertif yang sederhana. Dalam STAD, siswva
dibentuk dalam kelompok-kelompok  kecil yang
beranggotakan 4 atau 5 orang dari berbagai
kemampuan, gender danetnis. Dalam prakteknya
guru menygjikan pelgaran dankemudian siswa
belgar ddam ke ompok untuk memeastikan bahwa
stigp anggotakelompok telah menguasal materi.
Penerapan pembelgjaran kooperatif tipe STAD
lebih mementingkan skap dan proses dari pada
pringp, yaitu skap dan prosespartispas dalam
rangka mengembangkan potens kognitif, afektif
dan pskomotor siswa. Keunggulanlain dari tipe
STAD ini adalah (1) siswa lebih mampu men-
dengar, menerima dan menghormati orang lain,
(2) siswa dapat mengidentifikas perasaaannya
dan juga perasaan orang lain, dan (3) siswa
dapat menerimapengal aman dan dimengerti oleh
oranglain. Savin (2008:12).

Siswabekerjasamasatelah guru menygjikan
bahan ajar. Mereka dapat bekerja secara
berpasangan dan saling membandingkan
jawaban, membahas tiap perbedaan, dan saling
tolong menolong manakala terdapat kesalahan
pengertian (misunderstanding ). Mereka dapat



membahas strategi atau pendekatan yang

digunakan dalam menyelesaikan masalah, atau

mereka dapat saling mengajukan

soal atau kuis mengenai materi yang sedang

mereka pelgari. Mereka bekerjadengan teman-

teman sekelompok, coba menilai kekuatan dan
kelemahan mereka

sendiri sehinggadapat membantu merekauntuk

berhasi| baik dalamkuis.

Tipe STAD dikembangkan oleh Robert
Slavin dan kawan-kawannya dari Universitas
John Hopkins. Metodeini dipandang sebagal yang
paling sederhanadandinglangsung dari pendeka:
tan pembelgaran kooperatif. Tipe ini berfungs
dan digunakan untuk mengajarkan informasi
akademik baru kepada siswa setiap minggu,
baik melaui penyajian verbal maupun tertulis.
Para siswa di dalam kelas dibagi menjadi
beberapa kelompok, masing-masing terdiri dari
4 atau 5 anggota kelompok. Tiap kelompok
mempunyai anggotayang heterogen, baik jenis
kelamin, ras, etnik, maupun kemampuannya. Tigp
anggota kelompok menggunakan lembar kerja
akademik, kemudian saling membantu untuk
menguasal bahan gjar melaui tanya jawab atau
diskus antar sesama anggota kelompok. Secara
individua atau kelompok, tigpminggu atau dua
minggu dilakukan evaluasi oleh guru untuk
mengetahui penguasaan mereka terhadap bahan
akademik yang telah dipelgari.

Tigpsswadantiap kelompok diberi skor etas
penguasaannyaterhadap bahan g ar, dan kepada
sswasecaraindividua aaukedompok yangmeraih
prestasi tinggi atau memperoleh skor sempurna
diberi penghargaan, Kunandar (2007,342).

Slavin (2008:153) menjel askan adabebe-
rapapersiapan yang perlu dilakukan guru untuk
menunjang terselenggarakannya pembelgaran
kooperatif tipe STAD secarabaik, misanya:

a. Memanfaatkan materi prasyarat, memotivas
siswa dan menjelaskan kiat atau aturanmain
bagaimanasiswabelgjar dalam kelompok.

b. Lembar kegiatan S swayang berupatugasuntuk

kelompok

Lembar kegiatan untuk tugasindividu

. Lembar observasi untuk perolehan skor

individu dan kelompok.

e. Pembentukan kelompok dilakukan dengan
mula-mulamenetukanrank untuk setigp sswa
dan selanjutnyaditetapkan 4 kelompok utama,

Qo
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yaitu 1kelompok siswaberkemampuantinggi,
duakelompok siswaberkemampuan sedang
dan satu kelompok siswa berkemampuan
rendah.
Adapun langkah-langkah tipe STAD adalah

sebagai berikut :

a. Penygianmateri
Pada tahap penyajian materi siswa masih
belum berada dalam kel ompok-kelompok.
Sdandari gurumenyampaikan materi pelga
ran yang sudah ia siapkan, guru perlu me-
nyampaikan secara jelas tujuan pembegaran
khusus, memotivas Sswa, menjelaskan kiat-
kiat yang perlumerekalakukan ketika mereka
bekerjaatau belgjar dalam kel ompok, meng-
informasikan materi prasyarat dalam kaitan
dengan materi yang akan dipelgjari. Hal ini
bertujuan untuk mengingatkan siswatentang
materi prasyarat dan menyiapkan siswa
untuk mengikuti danmemahami uraian materi
pelgjaran serta mampu berinteraksi dan
berkomunikas dalam kel ompok.

b. Kerjakelompok
Daam satigp kelompok yang terdiri dari 4 atau
5 orang, kelompok bersifat heterogen dan tiap
siswadiberikan lembar-lembar kerja (LK S)
berisikan tugas atau kegiatan yang harus
dikerjakan berkaitan dengan materi pelgjaran
yang tadi guru jelaskan. Pada tahap kerja
kelompok ini siswa akan berinteraksi dan
sding membantu, mendiskusikan permasa
lahan/tugas yang harus mereka selesaikan.
Akuntabilitas dari tiap anggota kelompok
memastikan bahwatiapindividu harusberfokus
padaaktivitassding menolongddam mempe-
lgjari materi yangdigjarkan guru untuk me-
mastikan bahwa setiap anggota siap untuk
mengikuti kuis. Hasil kerjakelompok dituang-
kan dalam satu lembar kerja siswa dan
dikumpulkan. Padakerjakelompok, peranan
guru adalah sebagai motivator dan fasilitator.

c. Kuis
Sejauh mana keberhasilan siswa dalam
belgar dapat diketahui dengan diadakannya
kuis oleh guru mengenal materi yang dibahas.
Dalam mengerjakan kuis ini siswa harus
bekerjasecaraindividu sekdipun skor yang ia
peroleh nanti digunakan untuk menetukan
keberhasilan kelompoknya. Kepada setiap
individu, guru memberikan skor untuk nanti



digunakan dalam menentukan skor bersama
bagi setiap kelompok.

d. Perhitungan skor
Skor yang diperoleh setigp anggotadaamkuis
akan berkontribusi pada kelompok mereka
dan ini didasarkan pada sejauhmana skor
merekatelah meningkat dibandingkan dengan
skor rata-rata awa yang telahmereka capai
pada kuis yang ladu. Jka guru menggunakan
STAD setelah guru melakukan tiga kuis atau
lebih, gunakanlah skor rata-ratanya sebagai
skor awal. Berdasrkan skor awal setiap
individu ditentukanlah skor peningkatan/
perkembangan. Rata-rata skor peningkatan/
perkembangan dari tigp individu dalam suatu
kelompok akan digunakan untuk menentukan
penghargaan bagi kelompok yang berperstas
Savin (2008:143).

e. Penghargaan

Berdasarkan uraian yang telah dipapar-
kan sebelumnya dapat dijel askan bahwa dengan
tipe STAD dapat membantu tercapainya kemam-
puan anak baik dalam bekerjasama dalam ke-
lompok, mengajukan pendapat atall pertanyaan.

Meélaui tipe STAD dapat mengembangkan
kemampuan siswauntuk menguji ide dan pema-
hamannnyasendiri, menerima umpan bdik. Sswva
dapat berpraktik memecahkan masaah tanpatakut
membuat kesd ahan, karena keputusan yang dibuat
adalah tanggungjawab kelompoknya. Dalam
pelaksanaannya dapat diamati pada beberapa
agpek yatu a Stuad kegidan bdga menggar,
b. Keaktifan 9swa,dan c. Kemampuan sswva.

Menurut Slameto (2003,180) minat
adalah suatu rasa lebih suka dan rasaketeri-
katan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada
yang meyuruh. Minat pada dasarnya adalah
penerimaan akan suatu hubungan antaradiri sendiri
dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau dekat
hubungan tersebut, semakin besar minatnya.

Suatu minat dapat diekspresikan melalui
suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa
seseorang lebih menyukai suatu hal daripada
hal lainnya, dapat puladimanifestasikan melalui
partisipasinyadalam suatu aktivitas. Seseorang
yang memiliki minat terhadap suatu subjek
tertentu cenderung untuk memberikan perhatian
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yang lebih besar terhadap subjek tersebut Sameto
(2003:180) minat yang besar terhadap sesuatu
merupakan modal yang besar artinya untuk
mencapai/memperoleh benda atau tujuan yang
dimingti itu. Timbulnya minatbegar disshabkan
berbagai hal, antara lain karena keinginan yang
kuat untuk menaikkan martabat atau mempero-
leh pekerjaan yang lebih baik serta ingin hidup
senang dan bahagia. Minat belgjar yang tinggi
menghasilkan prestas yang tinggi, sebaliknya
minat belgjar yang kurang akan menghasilkan
prestas yang rendah, lebih lanjut mengemukakan
bahwa minat timbul karena adanya suatu
yang diperoleh (Dayono, 1996:56).

Dari beberapa pendapat yang dikemu-
kakan oleh para ahli di atas dapat dismpulkan
bahwa minat merupakan aspek kepribadian
yang menyangkut rasasukaatau senang terhadap
Suatu objek atau aktivitasyang dijaaninya, dimana
akan memberikan suatu maknayang berarti antara
diri sendiri dengan sesuatu di luar diri.

Dengan kata lain minat merupakan
keinginan atau kecenderungan yang tinggi
terhadap suatu objek atau aktivitas. Karena
orang yang memiliki “minat” terhadap suatu
objek atau aktivitas akan memberikan perhatian
yang lebih terhadap objek atau aktivitastersebut.

Sedangkan menurut Winkel (dalam
Gimin, 2008:5) dikatakan bahwaindikator minat
belgar dindikaskan dengan adanya perhatian
(memperhatikan dengan serius, berpendapat
sesual dengan materi), rasa ingin tahu (tekun
dalam belgar dan menanyakan kesulitan) dan
merasasenang (belgar dengan gembiradantidak
takut dengan guru). Sehubungan dengan
penelitian ini, maka untuk mengetahui minat
belgar siswa diketahui dari adannya indikator
yang telahdipaparkan tersebut.

Minat belgar adalah suatu keadaan
dimana siswa mempunyai perhatian terhadap
pelgaran, ingin tahu, dan merasasenang dalam
mempegarinya

Dari pengertian minat belgar diatas dapat
diidentifikas indikator minat sebagal berikut : 1.
Mempunyai perhatian; 2. Ingintahu; 3. Merasa
senang.

METODOLOGI PENELITIAN
JenisPenelitian
Sesuai dengan masalah yang ditdliti, maka



mendapat penghargaan sangat baik, kelompok 4
mendapat penghargaan Baik dan kelompok 5
mendapatkan penghargaan Super.

4) Pertemuan keempat Siklusl

Pada peretemuan keempat ini peneliti mengawali
kegiatan pembe g aran dengan mengabsens Sswva
dan seluruh siswahadir semua. Proses pembela-
jaran padapertemuan keempat ini diawali dengan
menanyakan sedikit tentang gpayang tdahdilakukan
S swa pada pertemuan sebel umnyauntuk mengi-
ngatkan kembali apayang telah dipdgarinyayaitu
tentang Komunikas masalau danmasakini.

5) Ulangan harian Siklusl
Padapertemuanini peneliti mengawali kegiatan
dengan mengabsens siswaterlebih dahulu dan
dinyatakan semuasisvahadir. Pendliti mengingat-
kan kembali kepadas swabahwapadapertemuan
ini akan dilaksanakan ulangan. Sdlanjutnyapenditi
membagikan kertas ulangan kepada tiap-tiap
siswa. Pada proses ulangan berlangsung masih
kelihatan mas h banyak Sswayang masih kesulitan
dalam menjawab soa-soa ulangan.

a. Refleks siklusl

Setelah siswamenyel esaikan ulangan yang
peneliti adakan, hasil Tesdi andisisdari 25 orang
siswatersebut hanya 18 siswayang tuntas (40%)
siswayang berhasil menguasai materi. Angkaini
belum cukup baik untuk mencapai ketuntasan
klasikd, karenaketuntasan klasika membutuhkan
angka minimal 85%, dengan kata lain tujuan
pendlitian belumtercapal padasiklus1karenanya
perludi lanjutkan padasikluskell

Dari catatan yang dibuat oleh observer
ditemukan beberapa kekurangan pada siklus |
sebagal berikut: minimnyapengetahuan Sswapada
kelompok ahli serta sedikitnyabimbingan guru
mengakibatkan apayang diperoleh siswatidak
sesuai dengan yang diharapkan. Solusi yang
dilakukan untuk mengatasi kelemahan di atas
adalah memaksimalkan bimbingan peneliti agar
siswatidak mengambang tentang apayang harus
iadapatkan agar bisapulamenyampaikan kepada
teman kel ompoknyadi kelompok asal.

2. Pelaksanaan siklusll
a. Tahap Persiapan
Padatahap perencanaanini penditi menyusun
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program pembelgjaran dan silabus semester |1
tahun pelgjaran 2013/2014 dengan carakol abo-
ras dengan observer dan teman sgjawat lainnya.
Adapun perencanaan yang dilakukan padasiklus
| ini adalah menyiapkan silabus (A,) dan RPP
(B1,B2,B3,B4,B5,B6,B7 dan B8) dan menyiap-
kan lembar kegiatan siswa LKS ahli ( C-C,)
LKSasd (D,,D,,D,,D,) ulangan harian (E,,E,)
lembar observasi aktivitasguru (E1,E2,E3,E4)
L embar pengamatan aktivitasguru (F,) lembar
observas aktifitassiswa(G,,G,,G,,G,) Lembar
pengamatan aktivitassiswa(H1) Nilai prasklus(
|,) rekapitulasi ulangan (1,) Daftar Nilai Dalam
Kelompok (1,) Daftar Nilai Kelompok Per Sklus
(1,) Daftar Nilai Ulangan 2 (J)) Data Nilai Per
Kelompok ( J,) Perbandingan Hasil Belgjar sswa
(K)) Ulangan(L,,J,) Dokumetasi Photo (M)

b. Pelaksanaan Tindakan
1. Pertemuan PertamaSklusl|
Rencanatindakan pembel g aran merupakan
langkah operasional awal dari penelitian tindakan
kelas yang disusun mengacu kepada hipotesis
tindakan. Adapun hipotesis tindakan dalam
penelitian ini bahwa model pembelgjarantipe
Jigsaw dapat meningkatkan hasil belgar siswa
pada mata pelgjaran IPS kelas IV SDN 172
K ecamatan Tenayan Raya K ota Pekanbarul.

2. Pertemuan kedua Siklusl |

Pada peretemuan kedua ini peneliti mengawali
kegiatan pembel g aran dengan mengabsens Sswa
dan seluruh siswahadir semua. Proses pembela-
jaran pada pertemuan keduaini diawali dengan
menanyakan sadikit tentang goayang tdahdilakukan
Sswapadapertemuan pertamauntuk mengingatkan
kembdi apayangtdahdipdgarinya

3. Pertemuan ketiga Siklusl|

Pada pertemuan ketigasiklus|1 ini peneliti
mengawadi kegiatan dengan mengabsend 9swvadan
sswadinyatakan hadir ssmua. Sdanjutnyapendliti
menginformas kan penghargaan berdasarkan skor
perkembangan individu dan kelompok pada
pertemuan sebelumnya. Ada 3 kelompok yang
mendapatkan penghargaan yaitu Tim Baik, Tim
sangat baik dan Tim super. Yaitu kelompok 1
mendapat penghargaan sangat baik, kelompok 3
mendapat penghargaan Baik dan kelompok 2
mendapatkan penghargaan Super.



4. Pertemuan keempat Siklusl|

Pada peretemuan keempat ini peneliti
mengawali kegiatan pembelgjaran dengan
mengabsens sswadan semuas swahadir. Proses
pembel g aran padapertemuan keempat ini diawdi
dengan menanyakan sedikit tentang gpayang telah
dilakukan siswa pada pertemuan sebelumnya
untuk mengingatkan kembali apa yang telah
dipelgari sebelumnya.

5. Ulangan harian Siklusl

Pada pertemuan ini peneliti mengawali
kegiatan dengan mengabsend sswaterlebihdahulu
dan dinyatakan semua siswa hadir. Peneliti
mengingatkan kembali kepadasiswabahwapada
pertemuan ini akan dil aksanakan ulangan kedua.
Selanjutnyapeneliti membagikan kertasulangan
kepada tiap-tiap siswa. Pada proses ulangan
berlangsung masih kelihatan masih banyak sisva
yang masi h kesulitan dalam menjawab soal -soa
ulangan.

c. Refleks Siklusll

Jika diperhatikan hasil siklus kedua, hasil
belgjar yang ditunjukkan oleh siswa mengalami
peningkatan dibanding dengan siklus pertama.
Artinyatindakan yang diberikan guru padasiklus
keduaberdampak lebih baik dari tindakan pada
siklus pertama. Hal ini memberikan gambaran
bahwa untuk bisa membantu siswa melatih
menemukan sendiri isi dari sebuah materi, sswa
membutuhkan waktu untuk memahami materi
tersebut. Pada awalnya siswa perlu dibimbing
secaraintensif, namun secaraberangsur-angsur
siswadiberi kesempatan untuk bisamenemukan-
nya tanpabantuan guru. Ini terlihat dari hasil
belgar siswapadasiklus!l mencapai KKM yang
telah ditetapkan, yaitu hasil belgjar siswapada
sklusll secaraklaskal persentas ketuntasanyang
dicapal siswa adalah sebesar 80% pada siklus
sedangkan padasiklus| ketuntasan siswaartinya
angkaini telah melebihi angkakeberhasilanyang
telah ditetapkan, yaitu 65.

B. AnalissHasl| Tindakan
1. AktivitasGurudan Siswa
a. AktivitasGuru

Pelaksanaan observas aktivitasguru tersebut
adal ah gambaran pel aksanaan pembel gjaran pada
kegiatan awal, kegiataninti, dan kegiatan akhir.
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Aktivitasguruterdiri dari 6 jenisaktivitasyang
diobservasi sesuai dengan langkah-langkah
metode Jigsaw untuk lebih jelashasil observasi
aktivitas guru pada siklus | dapat dilihat pada
sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Analisisaktivitasguru siklus
| dan Siklusl|

Kriteria
No | Aktivitasguru
Siklusl Siklus2

1 | Jumlah Skor 10 15 16 19

2 | Skor 41.66 625 66.66 79.16
3 | Kategori Cukup Cukup Baik Baik Sekali
4 | Persentase 41.66 625 66.66 79.16
5 | Peningkatan 209 125

Berdasarkan tabel di atasdiketahui bahwa
aktivitas guru dalam pembelagjaran dengan
menerapkan model pembel g aran kooperatif tipe
jigsaw padasiklus| pertemuan 1 dan Il masih
kurang. Hal ini dapat dilihat dari jJumlah skor
aktivitas yang diperoleh yakni 10 (41,6%). Ini
terjadi karenapendliti masihterlihat kaku dalam
penggunaan metode ini dan masih banyak
kekurangan-kurangan yang dilakukan oleh pendliti
diantaranyaantaralain: Berdasarkan Tabd di atas
diketahui bahwa aktivitas guru pada siklus |
tergolong “Kurang sempurna’ dengan skor
koperatif tipe Jigsaw secaraumum guru sudah
melakukan Hal aktivitasguru. Berhasil tidaknya
penerapan metodetipejigsawini sangat berkaitan
dengan aktivitasguru sdamaprosespembe garan.

Hasil pengamatan aktivitas guru tersebut
gpabiladiandigislebih jauh dan diskuskan dengan
observer ditemukan beberapakel ebihan maupun
kelemahan seperti berikut ini:

1. Gurusudah menyampaikaninformas kepada
Sswatentang materi yang akan dipelgari pada
hari itu sertamenginformasikan kepadasiswa
tentang metode yang akan di gunakan pada
materiini

2. Siswadi bagi atas beberapakelompok (tiap
kelompok anggotanya5-6 orang)

3. Materi pelgaran di berikan kepada siswa
berbentuk teksyang telah di bagi-bagi menjadi
beberapasub Bab

4. Setigp anggota kel ompok membacasub bab
yang di tugaskan dan bertanggung jawab untuk
mempelgarinya, misal nya, jikamateri yang
disampaikan mengena system exkres maka



seoarang sSiswadari 1 kelompok mempelgjari
tentang komunikasi, siswa yang lain dari
kel ompok satu nyamempel gari tentang aat-
alat produksi, begitupun siswa lainnya
mempelgjari pengalaman menggunakan
teknologi, dan lainnya lagi mempelgjari
kel ebihan dan kekurangan al at-al at teknol ogi
komunikas masaldau danmasakini.

5. Anggota dari kelompok lain yang telah
mempelgjari sub bab yang sama bertemu
dalam kelompok-kelompok ahli untuk
mendiskus kannya

6. Setigpanggotakelompok ahli setelah kembdi
ke kelompok nyabertugas mengajar teman-
temannya

7. Padapertemuan dan diskusi kelompok asal
siswa-siswa di kenai tagihan berupa quiz
individu

Dari beberapa kejadian dan faktor diatas
inilahyang menyebabkan pembe garan padasklus
| pertemuan pertamadan keduatidak begitu baik
sehinggabd umterlinat hasl yang di perolendalam
penggunaan metodeini sehinggapeneliti masih
perlu mel anjutkan padapertemuan berikutnya

Pada pertemuan berikutnyapeneliti masih
penuh semangat menggunakan metode dan
hasilnya kemudian sedikit meningkat pada
pertemuan |11 dan 1V berbeda pada pertemuan
sebelumnya dengan skor aktivitas menjadi 15
(50%) dengan kategori Sempurna. Setelah semua
pertemuan berakhir padasiklus| dan melakukan
ulangan harian dengan demikian akanterlihat hasl
dari semua kegiatan yang berlangsung pada
pertemuan | hinggalV. Setelah dilakukan ulangan
dapatlahterlihat bahwahas| ulangan masihbelum
begitu baik dengan skor hanya 18 siswadengan
angkakelulusan dari 25 sswayang

Memasuki padasiklus|| penditianini pendliti
sudah cukup memahami dengan model pembela-
jaranjigsaw ini artinyaadal ah pertemuan | dan4
padasiklus| sudah biasdi jadikan acuan. Hal ini
terlihat pada peningkatan belajar dan aktivitas
siswadi kelasketikadiskus berlangsung semua
siswa sudah mengetahui apa yang harusnya
merekal akukan sehinggaini jugamemacau pendliti
untuk terusmemberikan informas kepadasiswa
tentang materi yang di pelagjari. Penigkatan ini
terjadi karena;

1. Pendliti sudah menjelaskan kepadasiswatata
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caradan manfaat metodeini kepadasiswa

2. Pendliti sudah menyiapkan beberapasarana
dan media agar bisa digunakan pada saat
prosesbelgar menggar berlangsung

3. Peneliti sudah bisa menciptakan suasana
diskus yang menyenangkan dengan mem-
berikan bimbingan secara terus menerus
kepadasi swayang kurang memahami

4. Siswasudah mampu berdiskus dengan baik
tampaadakebingungan dalam menentukan
teman nya serta sudah berani melakukan
persentase di depan kelasbaik kelompok ahli
maupun kelompok asal.

Dengan demikian dari pertemuan | dan 11
sklusl kesklus| pertemuan 1l dan 1V meningkat
sebesar 30% salanjutnyadilanjutkan dengan sklus
I1. Padasiklus|l pertemuan| dan Il skor aktivitas
yang diperoleh 16 (66.6%0). Kemudian meningkat
pada pertemuan Ill1 dan IV dengan skor 19
(79.1%), padakategori sangat Sempurna. Dengan
demikian rata-rata aktivitas guru mengalami
peningkatan dengan menggunakan model pem-
belgjaran kooperatif tipejigsaw.

Tabd diatas menunjukkan bahwaaktifitas
guru meningkat pada pertemuan 1 dan 2 pada
sklusll ini. Sehinggadapat di peroleh beberapa
hasil dan nilai siswa yang sangat baik pada
pertemuan 1 sklus2ini dapat di lihat bahwasudah
meningkat dari pada pertemuan sebelumnyapada
skluslini karenasudah mencapa 16 Sswayang
aktif hal ini juga dapat dilihat pada pertemuan
keduapadasiklus2ini yaitu dengan mencapai 19
siswayang aktif. Sehinggahal ini berlanjut pada
akhir pertemuan Keempat siklus 2.

b. AktivitasSiswa

Hasil analisis aktivitas siswa selamapem-
bel g aran penggunaan metode Jigsaw dapat dilihat
padatabel di bawahini.

Tabel 5. Hasil Analisisaktivitassiswasiklus
| dan Siklusl|

Kriteria
No | Aktivitasguru
Siklus| Siklus2
1 | Jumlah Skor 9 13 13 17
2 | Skor 375 54.2 54.1 70.8
3 | Kategori Kurang Cukup Cukup Baik
4 | Persentase 375 54.2 54.1 70.8




Berdasarkan tabledi atasmenjel askan bahwa
aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan
menerapkan model pembel gjaran kooperatif tipe
jigsaw, padasiklus| pertemuan 1 adalah kurang.
Hdl ini dapat dilihat dari jumlah persentaseaktivitas
yang diperoleh yakni 37.5%. Ini diakibatkan
karenamasih banyak terdapat siswayang sama
sekali tidak mengertiadan bingung apayang harus
merekalakukan. Sehingga masih memerlukan
bimbingan sertaasuhan dari guru. Padasiklus|
dan pertemua 1 beberapa siswa masih tampak
ragu padadirinyasendiri karena:

1. Siswamasih merasatakut untuk mengekpre-
sikan saran maupun idenyadi depan kelas

2. Siswamasihmerasatakut jikadi suruh maju
kedepan kelas untuk berpresentas

3. Masih banyak siswayang usil mengganggu
teman nya sehingga keseriusan pada saat
proses pembel g aran masih kurang efektif

4. Padasaat pembektukan kelompok masih ada
beberapasiswayang berlarian kesanakemari
karenamemilih teman nyasendiri

5. Kurangnyabimbingan guru padasaat sebelum
metode dan tindakan ini dilaksanakan.

Sehingga dengan beberapakekurangan ini
aktifitassiswapadapertemual sklus1ini masih
kurang berjalan dengan baik dan harusdiperbaiki
padapertemuan berikutnya

Pada pertemuan selanjutnyameningkat pada
pertemuan kedua dengan aktivitas siswaadalah
54.1 % padakategori kurang sempurna. Aktivitas
siswadalam pembel g aran dengan menerapkan
model pembel gjaran kooperatif tipejigsaw,pada
siklus!l pertemuan pertamaadalah baik. Hal ini
dapat dilihat dari jumlah persentase aktivitasyang
diperoleh yakni 54.1%. Kemudian meningkat
padapertemuan keduadengan persentase aktivitas
adalah 70.8% padakategori sempurna. Dengan
demikian dapat kita simpulkan bahwa dengan
adanya tindakan dengan model jigsaw sangat
mempengaruhi aktivitassswa.

Makadari tabel di atas dapat terlihat bahwa
aktifitas siswasangat meningkat dibandingkan
dengan aktifitas sebel umnyaini disebabkan karena
siswasudah mengerti dan sudah tidak lagi merasa
kebingungan seperti pada awal pertemuan.
Peningkatan ini jugadapat memacu siswadadam
memperoleh hasil pembel gjaranipsdengan baik
sehinggahasi| ulangan dapat menjadi maksmal.
Hd ini dapat terlihat padabebergpakegiatansswa
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Adapun aktivitassiswapadasiklus|| setiap

aspeknyadapat dijel askan sebagai berikut :

1. Memperhatikan penjelasan guru dengan baik

2. Berkelompok dengan cepat dengan tanggap

3. Sudah mampu berorganisas padakel ompok
nyamasing-masing

4. Membahastopik-topik pertanyaan padalLKS
didalam kelompok yang telah diseleksi
dengan baik

5. Mendiskusikan pertanyaan dengan sesama

kelompok

M enjawab pertanyaan dengan tegas dan benar

Menjel askan topik pembahasan padatigp-tiap

LKS dengan berdikus

8. Menyampaikan penjelasan tentang topik-
topik pada kel ompok masing-masing yang
terdapat padalksdi dalam kelompok

9. Membuat rangkuman dan sudah mampu
mempersentasekan di depan kelas
Berdasarkan aktifitasdiatastampak bebergpa

perubahan dan penigkatan belgjar padasiklusl|

ini yaitu siswa sudah bisa beradaptasi dan

berdiskusi dengan baik dalam kelompoknya.

Dengan demikian sudah dapat dibandingkan

beberapa perbandingan kegiatan aktivitassisva

maupun guru padagrafik.

N o

c. HaslBeajar

Perbandingan nilai skor dasar, siklus| dan
siklus|l penerapan model pembel garan Koope-
ratif tipe Jigsaw dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 4.3Hasil analisis ketuntasan Minat
belajar sswaBerdasarkan ulangan
harian padaUH 1dan UH 2

Data awal

UH1

UH 2

Jumlah skor

1550

1750

1940

Rerata

62

70

71,6

Kategori

Cukup

Baik

Baik

ketuntasan

Tidak tuntas

Tuntas

Tuntas

Padatabel 4.5 diatasterlihat tidak adanya
peningkatan skor dasar, sklusl, dansiklusll. Dari
rerataskor dasar 62 padasiklus| tetap pada 62
samasekali tidak adanya perubahan nilai pada
siklus I, Selanjutnya nilai rerata siklus | 62
meningkat menjadi 76 padasiklusl| .

d. Pembahasan Pendlitian
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan



ketuntasanindividua padaUlanganHarian | addah
72%. Secaraklasikal dikategorikan tidak tuntas
karena tidak memenuhi persyaratan 85%.
Sedangkan ketuntasan individual padaUlangan
Harian |1 adaah 88%. Atau secarareratamencapal
pada77,6 Secaraklasikal kelas1V padaUlangan
Harian Il dikategorikan tuntas karena sudah
memenuhi persyaratan 85%. Hal ini menunjukkan
adanya peningkatan hasil belgjar siswa diban-
dingkan padadataawal.

Meningkatnyahasil belgjar siswakelas|V
SDN 172 Kecamatan Tenayan Raya Kota
Pekanbaru terlihat padapadasiklus| siswayang
tidak tuntas sebanyak 18 orang sementarasiswa
yang tuntas sebanyak 7 orang siswa. Sedangkan
padasiklusll jugaterjadi penaikan yaitu dari 25
Siswaterdapat 22 siswayang tuntas padaKKM
sementaraitu 3 siswadinyatakan tidak tuntasdan
sebanyak 3 orang siswayang di nyatakan tuntas
sempurna. Berdasarkan padahasi| pembahasan
jumlah siswayang tuntas pada prasiklus hanya
28% dan mengalami peningkatan padasiklusl
menjadi 70%ini di sebebakan karenapadasklus
| baik siswamaupun peneliti masih dalam masa
adaptasi dan masih memerlukan beberapa
dokongan dari berbagai pihak. Terlihat padasiklus
[ meningkat menjadi 88% dengan rata-ratanilai
yaitu 77.6 Dapat disimpulkan bahwa hipotesis
tindakan yang digjukan dapat diterimakebena-
rannya. Dengan katalain bahwapenerapan mode
pembelajaran kooperatif Tipe Jigsaw dapat
meningkatkan hasil belgjar IPS siswakelas |V
Sekolah Dasar Negeri 172 K ota Pekanbarul.

KESIMPULAN DAN SARAN
Smpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat dismpul-
kan bahwa Model pembelgjaran Jigsaw, dapat
meningkatkan hasil belgjar IPS siswakelas1V
Sekolah Dasar Negeri 172 Kota Pekanbaru.
Berdasarkan padahasi| pembahasanjumlahsiswa
yang tuntas pada prasiklus hanya 28% dan
mengalami peningkatan padasiklus| menjadi
70% ini di sebebakan karenapadasiklus| baik
sswamaupun peneliti mas h dalam masaadaptas
dan masih memerlukan beberapa dokongan dari
berbagal pihak. Terlihat padasiklusll meningkat
menjadi 88% dengan rata-rata nilai yaitu 77.6
Dapat dismpulkan bahwahipotesistindakanyang
digjukan dapat diterimakebenarannya. Dengan
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katalain bahwa penerapan model pembelgjaran
kooperatif Tipe Jgsaw dapat meningkatkan hasil
belgjar IPSsiswakelas|V Sekolah Dasar Negeri
172 KotaPekanbarul.

Saran
Berdasarkan hasil pendlitian yang telah di-
lakukan, peneliti mengajukan saran, yaitu:

1. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan untuk
meningkatkan fasilitas pembelajaran di
sekol ah sehingga dapat mendorong mening-
katnyamutu pembel g aran terutamapadamata
pelgaran | PS.

2. Bagi siswa, dengan penerapan metode so-
s odramadapat mengembangkan menta ,daya
pikir dankemampuan menghayeti prilakusosd
sertameningkatkan hasil belgar IPS.

4. Bagi peneliti, dapat dijadikan rujukan dalam
mel akukan pendlitian|anjutan dengan bahasan
yang berbeda
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